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ABSTRAK

Abstrak: Meskipun membaca adalah keterampilan dasar yang penting untuk perkembangan akademik
dan pribadi siswa, minat baca dikalangan siswa seringkali rendah. Di SDN Dawuan Tengah | terdapat
kekhawatiran bahwa siswa kela 5 tidak menunjukkan minat yang cukup dalam membaca Pojok baca
merupakan salah satu strategi yang diterapkan di SDN Dawuan Tengah | dalam menumbuhkan minat
baca siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis peranan pojok baca dalam menumbuhkan
minat baca siswa kelas V di SDN Dawuan Tengah |. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pojok baca di ruang kelas memberikan dampak positif
terhadap peningkatan minat baca siswa. Sebelum adanya pojok baca, minat baca siswa cenderung
rendah, setelah adanya pojok baca, minat baca siswa meningkat. Faktor-faktor pendukung yang
berperan penting dalam kebehasilan pojok baca antara lain: aksebilitas yang mudah, keragaman buku,
dukungan dari guru, dan lingkungan yang nyaman. Namun demikian, terdapat beberapa faktor
penghambat seperti keterbatasan koleksi buku dan perawatan buku yang perlu diperhatikan. Upaya
peningkatan peranan pojok baca dapat dilakukan dengan menambah koleksi buku, memberikan
pelatihan kepada guru, mengadakan kegiatan literasi, dan melibatkan orang tua dalam program pojok
baca.

Kata Kunci: Pojok Baca, Minat Baca, Siswa.

Abstract: Even though reading is basic skill that is importan for students™ academic and personal
development, interest in reading among students is often low. At SDN Dawuan Tengah I, there is
concern that grade 5 students do not show enough interest in reading. The aim of this research is to
analyze the role of reading corners in fostering interest in reading in class V students at SDN Dawuan
Tengah I. The research method used is a qualitative approach with data collection tchniques in the form
of research results show that the presence of a reading corner in the classroom has a positive impact
on increasing students reading interest.Before the reading corner existed, students™ interest in reading
tended to be low, after the reading corner existed, students™ reading interests increased. Supporting
factors that play an important role in the success of the reading corner include: easy accessibility,
variety of books, support from teachers, and a comfortable environment. However, there are several
inhibiting factors such as limited book collections and book care that need to be considered. Effort to
increase the role of reading corners can be done by increasing book collections, providing training to
teachers, holding literacy activities, and involving parents in reading corner programs.
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A. LATAR BELAKANG

Pojok baca merupakan sebuah sudut yang berada di ruangan yang terletak di sudut
kelas dan dilengkapi dengan koleksi buku-buku bacaan dan dilengkapi dengan rak buku,
majalah, komik, buku-buku pelajaran dan dilengkapi dengan fasilitas meja, kursi yang
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berperan sebagai perpustakaan. Pojok baca juga sebagai salah satu strategi yang
diterapkan di SDN Dawuan Tengah I, berperan penting dalam menumbuhkan minat baca
siswa.

Menurut (W. Kurniawan et al., 2021) pojok baca adalah penggunaan sudut di ruang
kelas sebagai area untuk menyimpan koleksi buku yang dimiliki oleh siswa di setiap kelas.
Pojok Baca adalah area khusus di ruang kelas yang dirancang untuk kegiatan membaca
oleh siswa. Di pojok ini tersedia berbagai buku mengenai pendidikan, ilmu pengetahuan,
serta karya-karya siswa, yang menambah unsur keunikan dan keartistikan. Dengan
adanya pojok baca, diharapkan dapat menanamkan budaya membaca sejak anak berada
di kelas awal. Pojok baca memanfaatkan sudut ruang kelas sebagai tempat penyimpanan
koleksi buku milik siswa di masing-masing kelas (Febrita et al., 2023). Pada siswa SD
budaya membaca perlu diadakannya prosespembiasaan. Pembiasaan itu sendiri
merupakan proses membuat sesuatu yang menjadikan seseorang terbiasa, dalam
kaitannya metode pengajaran dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara
yang dapat dilakukan untuk membiasakan siswa berfikir. Kebiasaan membutuhan
kegigihan dari seorang pembimbing (Hidayatulloh et al., 2019).

Pojok baca merupakan area khusus di sudut kelas yang dilengkapi dengan koleksi
buku yang dirancang untuk mendukung fungsi perpustakaan. Tujuan utama pojok baca
adalah untuk mendorong siswa membiasakan diri membaca dan menjadikannya sebagai
kegiatan rutinTop of FormBottom of Form. (Rumakway et al., 2022) menjelaskan pojok
baca adalah sebuah area yang terletak di sudut kelas dan dilengkapi dengan berbagai
koleksi buku, berfungsi sebagai tambahan dari perpustakaan. Pojok baca merupakan area
di dalam kelas yang disusun dengan koleksi buku yang ditempatkan secara menarik untuk
memupuk minat baca siswa (Kurniawan et al., 2020). Pojok baca adalah area yang
terletak di sudut ruangan dan dilengkapi dengan berbagai koleksi buku, menurut
penjelasan (Anugrah et al., 2022). Pojok baca adalah area di dalam kelas yang dilengkapi
dengan berbagai koleksi buku yang disusun dengan cara menarik untuk meningkatkan
minat baca siswa (A. R. Kurniawan et al., 2020).

Semplo dikutip (Rohimah, 2024) menjelaskan bahwa biasanya pojok baca terletak
di sebuah area yang dipenuhi dengan buku-buku dan karya tulis siswa, serta dihiasi
dengan dekorasi menarik. Dekorasi ini menggunakan bahan dan peralatan yang mudah
didapat dan diolah menjadi ruang yang unik dan menarik, sehingga dapat memotivasi
peserta didik untuk lebih bersemangat dalam membaca dan menulis. Menurut (W.
Kurniawan et al., 2021) untuk meningkatkan minat baca, pojok baca harus melalui
beberapa tahapan. Tahapan ini meliputi: pembiasaan dengan membaca selama 15 menit
setiap hari, penggunaan jurnal membaca harian, penataan sarana literasi yang baik,
menciptakan lingkungan yang kaya teks, serta memilih buku bacaan yang dapat
meningkatkan pemahaman dan kecintaan terhadap membaca di luar jam pelajaran. Selain
itu, siswa diharapkan dapat mengembangkan berbagai sumber bacaan yang akan
memperkuat rasa percaya diri mereka sebagai pembaca yang baik. Pojok baca adalah area
khusus di sudut kelas yang dirancang untuk meningkatkan minat dan kemampuan
membaca siswa. Biasanya, pojok baca ini dilengkapi dengan koleksi buku fiksi dan non-
fiksi (Apriliani et al., 2024)

Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan seseorang terhadap suatu kegiatan,
topik, atau objek tertentu. Ini sering kali memotivasi individu untuk terlibat dalam
aktivitas yang mereka nikmati atau anggap penting, dan dapat mempengaruhi keputusan
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dan perilaku mereka sehari-hari (Kartika, 2021). Menurut Guillfrod dalam (Arifin, 2024),
untuk meningkatkan minat baca, pojok baca harus melalui beberapa tahapan. Tahapan ini
meliputi: pembiasaan dengan membaca selama 15 menit setiap hari, penggunaan jurnal
membaca harian, penataan sarana literasi yang baik, menciptakan lingkungan yang kaya
teks, serta memilih buku bacaan yang dapat meningkatkan pemahaman dan kecintaan
terhadap membaca di luar jam pelajaran. Selain itu, siswa diharapkan dapat
mengembangkan berbagai sumber bacaan yang akan memperkuat rasa percaya diri
mereka sebagai pembaca yang baik.

Menurut (Alpian & Ruwaida, 2022) bahwa minat mengacu pada kecenderungan
emosional yang kuat terhadap sesuatu. Minat memiliki dampak signifikan pada aktivitas
seseorang karena orang cenderung melakukan hal-hal yang mereka minati. Minat baca
tidak berkembang dengan sendirinya; diperlukan usaha untuk memperbaikinya.
Peningkatan minat baca siswa terkait erat dengan kerangka tindakan AIDA (Attention,
Interest, Desire, dan Action). Rasa ingin tahu atau perhatian (attention) terhadap buku
atau teks dapat memicu ketertarikan (interest), yang kemudian menumbuhkan keinginan
(desire) untuk membaca. Keinginan ini mengarah pada tindakan (action) untuk terus
membaca, sehingga siswa berusaha memahami dan menyerap makna dari teks atau
bacaan.

Upaya untuk meningkatkan minat baca siswa meliputi: (a) dukungan dari orang tua,
guru, dan teman-teman; (b) membiasakan membaca sebelum pelajaran; (c) memilih
bacaan yang disukai namun tetap mendidik; (d) memberikan pengaruh positif agar siswa
gemar membaca; dan (€) memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada (Hidayatulloh et
al., 2019).

Menurut (Elendiana, 2020) menyatakan Minat baca dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan diri sendiri dalam memahami makna
tulisan, yang menghasilkan pengalaman emosional sebagai akibat dari perhatian
mendalam terhadap isi bacaan. Menurut (Di & Negeri, n.d.)menjelaskan bahwa minat
adalah serangkaian tindakan dan interaksi sosial yang dilakukan oleh seseorang untuk
mengevaluasi, mendapatkan, dan memanfaatkan barang serta jasa. Proses ini melibatkan
pertukaran atau pembelian, yang dimulai dengan proses pengambilan keputusan yang
menentukan tindakan-tindakan tersebut. Menurut (Mansyur, 2019) minat baca adalah
tingkat ketertarikan yang mendalam, yang didorong oleh keinginan seseorang untuk
terlibat dalam aktivitas membaca. Ini bertujuan untuk mendapatkan informasi serta
memberikan kesenangan dan manfaat pribadi.

Thahir et al dalam (Ulimaz, 2024) menjelaskan bahwa minat baca adalah langkah
awal yang harus ditumbuhkan dalam diri setiap siswa sebelum membaca. Untuk
mewujudkan pembiasaan membaca pada siswa salah satu upaya adalah dengan
mengembangkan gerakan literasi sekolah (GLS). Upaya GLS ini adalah dengan
penerapan pojok baca di tiap-tiap kelas. Pojok baca merupakan pemanfaatan sudut
ruangan kelas yang dirancang khusus untuk membantu siswa meningkatkan minat dan
kemampuan membaca mereka, pojok baca biasanya berisi buku fiksi dan non fiksi.

Salah satu fungsi dari pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Salah satu kemampuan utama yang dibutuhkan oleh siswa di tingkat
sekolah dasar adalah kemampuan membaca. Hal ini menjadi sorotan, tidak hanya di
Indonesia, tetapi juga di dunia. Hal ini sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Programme For Students Asessment (PISA) 2022 baru-baru ini diumumkan pada 5

Desember 2023, dan Indonesia berada diperingkat 68 dengan skor; matematika (379),

sains (398), dan membaca (371). Ada 20 negara yang masuk dalam peringkat pendidikan

terbaik 2023 dan Indonesia tidak termasuk di dalamnya. Indonesia berada pada peringkat

67 dari 203 negara. Dari pemaparan tersebut membuktikan bahwa keterampilan yang

dimiliki peserta didik di Indonesia terutama dalam bidang membaca sangatlah

memprihatinkan. Sebenarnya rendahnya minat baca peserta didik

Berdasarkan hasil survey PISA tersebut, bahwa peringkat Indonesia dalam
kemampuan dan keterampilan membaca cukup rendah. Rendahnya keterampilan tersebut
membuktikan bahwa proses pendidikan belum mengembangkan kompetensi dan minat
baca peserta didik. Kegiatan pendidikan yang selama ini di laksanakan di sekolah dasar
kurang mendapat perhatian terutama untuk kegiatan membaca di sekolah dasar. Untuk
mengembangkan minat baca peserta didik di sekolah dasar, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan mengembangkan gerakan yang bernama Gerakan Literasi Sekolah (GLS).
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah upaya yang menyeluruh yang melibatkan semua
warga sekolah (Guru, Peserta Didik, Orang tua/wali murid) dan masyarakat, sebagai
bagian dari ekosistem pendidikan.

Dari penjelasan tesebut menunjukan bahwa kegiatan Literasi di sekolah sangatlah
penting diterapkan karena dapat membantu perkembangan peserta didik terutama dalam
menumbuhkan minat baca. Bentuk implementasi dari gerakan literasi sekolah merupakan
upaya yang berbentuk kegiatan partisipatif dengan melibatkan sekolah agar peserta didik
terbiasa membaca. Minat baca yang rendah membuktikan bahwa proses pendidikan
belum mampu mengembangkannya kompetensi dan minat membaca kepada siswa secara
optimal. Padahal, Indonesia memiliki 1.095 jam belajar per tahun, sedangkan Jepang
hanya memiliki 712 jam belajar per tahun (Rijali, 2019)

Keterlibatan sekolah sangat penting dalam pelaksanaan program-program seperti
membaca selama 15 menit sebelum memulai pembelajaran, yang sebelumnya telah
diterapkan di sekolah dasar. Budaya membaca di sekolah sangat diperlukan karena dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran serta mengembangkan kemampuan siswa dalam
memahami materi, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, berkualitas, dan
menyenangkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, pihak sekolah perlu menyediakan
fasilitas seperti pojok bacaan di kelas. Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di
tingkat SD, penumbuhan minat baca harus mendapat perhatian khusus. SDN Dawuan
Tengah | adalah salah satu sekolah dasar yang menghadapi tantangan dalam
meningkatkan minat baca siswa, terutama di kelas V. Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang efektif untuk meningkatkan minat baca siswa, salah satunya dengan memanfaatkan
pojok baca.

Ada beberapa indikator peranan pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa
yaitu:

1. Frekuensi dan Durasi Kunjungan.frekuensi dan durasi kunjungan siswa ke pojok baca
merupakan faktor utama. Siswa yang sering dan lama berada di pojok baca
menunjukkan adanya minat baca yang tinggi.

2. Keberagaman dan jumlah buku yang banyak keberagaman dan jumlah buku yang
dibaca siswa dapat menunjukkan efektivitas pojok baca. Siswa yang membaca
berbagai jenis buku dalam jumlah banyak cenderung memiliki minat baca yang lebih
baik.
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3. Pengembangan Keterampilan Membaca teks dan kecepatan membaca, merupakan
indikator penting dari peran pojok baca. Siswa yang menunjukkan peningkatan
keterampilan ini biasanya memiliki minat baca yang lebih tinggi.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang juga mengangkat tema yang sama
dengan yang penulis lakukan, di antaranya adalah Penelitian pertama oleh (Rofi’uddin &
Hermintoyo, 2017) dengan judul “Pengaruh Pojok Baca Terhadap Peningkatan Minat
Baca Siswa di SMP Negeri 3 Pati. Perbedaan penelitiannya menggunakan desain
penelitian kuantitatif sedang kan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kedua oleh (Kurniawan et al, 2019) dengan judul “Peranan Pojok Baca dalam
Menumbuhkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar.” Dimana perbedaanya yaitu pada fokus
penelitian yang mengarah pada kemampuan literasi secara umum, sedangkan penulis
fokus pada peningkatan minat baca, bukan pada efektivitasya.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Peranan Pojok Baca Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa Kelas V Di Sdn Dawuan
Tengah I, dimana penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan pojok baca dalam
menumbuhkan minat baca siswa kelas V di SDN Dawuan Tengah I.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2024) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
agar hasilnya optimal.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Kartika, 2023) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut
(Paturochman, 2024) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian
pengkodean pada catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut
untuk memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Arifudin, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peranan
pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas 5 di SDN Dawuan Tengah |I.
Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian
(Rusmana, 2020).

Kriyantono dalam (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu jenis metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yaitu metode yang menggunakan berbagai sumber data yang dapat digunakan untuk
meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara komperhensif berbagai aspek individu,
kelompok, suatu program, organisai, atau peristiwa secara terstuktur. Studi kasus dalam
bahasa inggris “A Case Study” atau “Case Studies”. Kata “Kasus” diambil dari kata “Case”
artinya kasus, kajian peristiwa Sedangkan arti dari “case” Studi kasus adalah metode
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penelitian yang kompleks dan luas. Ini melibatkan eksplorasi mendalam terhadap "'sistem
tertentu” atau "kasus-kasus" yang dikumpulkan dari waktu ke waktu dengan data yang
kaya dan berbagai sumber informasi dalam konteks tertentu. Sistem ini terikat oleh waktu
dan lokasi, sementara kasusnya bisa berupa program, peristiwa, aktivitas, atau individu.
Dengan kata lain, studi kasus adalah pendekatan penelitian di mana peneliti menyelidiki
fenomena tertentu (kasus) dalam konteks waktu dan kegiatan tertentu (seperti program,
acara, proses, institusi, atau kelompok sosial), dan mengumpulkan informasi secara rinci
dan mendalam melalui berbagai metode pengumpulan data selama periode tertentu.
(Assyakurrohim et al., 2022). Adapun menurut (Arum Nisma Wulanjani & Candradewi
Wahyu Anggraeni, 2019) bahwa penelitian studi kasus adalah metode penelitian yang
memusatkan perhatian pada suatu fenomena untuk dianalisis atau dijelaskan secara
terperinci.

Dengan memilih pendekatan ini akan diperoleh hasil data berupa informasi rinci
tentang lingkungan pojok baca termasuk lokasi, tata letak, ketersediaan buku dan fasilitas
pendukung lainnya, serta observasi mengenai interaksi siswa dengan pojok baca, seperti
frekuensi kunjungan, jenis buku yang di baca, cara siswa menggunakan pojok baca,
persepsi dan sikap siswa tentang pandangan mereka terhadap pojok baca, minat mereka
dalam membaca dan pengalaman mereka, serta informasi darai wawancara dengan orang
tua dan guru mengenai perubahan yang mereka amati pada minat baca sejak adanya
pojok baca dan dari dokumentsi foto, video, atau catatan lainya. Subjek penelitian adalah
siswa kelas 5 di SDN Dawuan Tengah I. Pemilihan subjek ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa siswa kelas 5 sudah memiliki kemampuan dasar membaca dan dapat
memberikan umpan balik yang relevan mengenai minat baca mereka Penelitian ini
dilaksanakan 20 Mei samapai dengan 8 Juni 2024. Penelitian dilakukan di SDN Dawuan
Tengah |, yang terletak diDesa Dawuan Tengah Kecamatan Cikampek, Kabupaten
Karwang, Jawa Barat. Instrumen penelitian meliputi: Observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Langkah paling awal dalam penelitian adalah menyusun proposal penelitian
kemudian mengurus surat perizinan untuk mengadakan penelitian di SDN Dawuan
Tengah |, kemudian melanjutkan menyiapkan instrument penelitian (kuesioner, lembar
observasi, dan paduan wawancara). Tahap selanjutnya peneliti melakukan observasi pada
pojok baca yang ada di SDN Dawuan Tengah | khususnya pada pojok baca kelas V,
peneliti melihat bagaimana keadaan pojok baca yang ada di kelas V sebagaimana
instrument yang telah disiapkan. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada
siswa dan wali kelas VV A, B, dan C untuk melengkapi data yang didapatkan dari observasi,
dan dokumentasi. Pelaksanaan observasi dilakukan selama dua minggu dengan catatan
harian mengenai aktivitas siswa di pojok baca, seperti frekuensi kunjungan, jenis buku
dan berapa lama waktu membacanya saat dipojok baca. Pada pelaksanaan wawancara
dilakukan dengan guru kelas 5 sebanyak 3 orang, siswa kelas 5 sebanyak 3 orang dan
orangtua siswa sebanyak 1 orang. Hal berikutnya yang dilakukan adalah mengumpulkan
data hasil observasi dan wawancara dari siswa dan guru kelas VV dan menyusun catatan
harian dari hasil observasi yang telah dilakukan selama dua minggu dan membuat laporan
hasil observasi dan wawancara serta mengolah data yang telah diperoleh tersebut sebagai
bahan dalam menarik kesimpulan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket untuk mengumpulkan data dari
siswa kelas V SDN Dawuan Tengah | mengenai peran pojok baca. Angket ini mencakup
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pertanyaan tentang data siswa (usia, jenis kelamin, lama belajar di sekolah), frekuensi
kunjungan ke pojok baca, jenis aktivitas membaca, tingkat minat baca, pengaruh pojok
baca terhadap minat baca serta faktor pendukung dan penghambat minat baca. Pertanyaan
angket dirancang untuk mengukur seberapa sering siswa mengunjungi pojok baca, jenis
buku yang dibaca, partisipasi dalam kegiatan membaca, perubahana minat baca sebelum
dan sesudah adanya pojok baca, dan persepsi siswa terhadap pojok baca selain itu angket
juga mengidentifikasi dukungan dari guru dan orang tua, ketersediaan dan kualitas bahan
bacaan serta kenyamanan fasilitas. Alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Instrumen ini bisa berupa wawancara, observasi atau dokumen yang
digunakan untuk mengukur variabel yang telah didefinisikan secara operasional dalam
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang peranan pojok baca dalam
menumbuhkan minat baca kelas V di SDN Dawuan Tengah.

Sumber data berupa data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui
teknik wawancara, kuesioner, dan observasi. Data primer tersebut diperoleh secara
langsung tehadap siswa dan guru di kelas VV A, B, dan C. Sedangkan data sekunder berupa
data statistik, laporan penelitian sebelumnya, data arsip, dan lain-lain.

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Kartika, 2022) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan peranan pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas
5 di SDN Dawuan Tengah I.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Lahiya, 2025). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Arifudin, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Kusmawan, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Judijanto,
2025). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang peranan pojok baca
dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas 5 di SDN Dawuan Tengah I.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Farid, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (As-Shidqgi, 2025). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Waluyo, 2024) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
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dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Arif, 2024) bahwa strategi dokumentasi
juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peranan pojok
baca dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas 5 di SDN Dawuan Tengah I.

Menurut Muhadjir dalam (Djafri, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

SDN Dawuan Tengah | merupakan sekolah dasar yang terletak di JIn Raya A Yani
Kec. Cikampek, Kab. Karawang - Jawa Barat dengan jumlah siswa sekitar 516 orang
Sekolah ini memiliki fasilitas yang cukup memadai, termasuk ruang kelas yang cukup,
perpustskaan sekolah , dan beberapa fasilitas penunjang lainnya. Namun, perpustakaan
sekolah masih kurang optimal dalam hal kelengkapan buku dan kenyamanan ruang baca.
Dalam beberapa tahun terakhir, sekolah ini mulai mengembangkan inisiatif pojok baca di
setiap kelas, termasuk kelas V, dengan tujuan meningkatkan minat baca siswa.

Masalah yang muncul pertama kurangnya minat baca siswa meskipun pojok baca
telah disediakan, minat baca siswa kelas V SDN Dawuan Tengah | masih rendah. Siswa
lebih cenderung menghabiskan waktu luang untuk bermain daripada membaca. Kedua
Keterbatasan koleksi buku di pojok baca masih terbatas dan tidak bevariasi, sehingga
tidak menarik perhatian siswa. Banyak buku yang tersedia juga kurang sesuai dengan
minat baca siswa dan kebutuhan siswa kelas V. Ketiga kurangnya pendamping dan
pengarahan guru belum secara maksimal memberikan pendampingan dan pengarahan
kepada siswa untuk memanfaatkan pojok baca. Kegiatan membaca seringkali tidak
terintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Keempat kondisi fisik pojok
baca kurang menarik dan nyaman. Penataan ruang kurang menarik dan minimnya fasilitas
seperti tempat duduk yang kurang nyaman membuat siswa enggan menghabiskan waktu
di pojok baca.

Pojok baca di SDN Dawuan Tengah | dikembangkan kembali dengan tujuan
meningkatkan minat baca siswa, khususnya kelas V. Pojok baca ini terletak di sudut ruang
kelas dan dilengkapi dengan berbagai macam buku bacaan, baik fiksi maupun non fiksi,
yang sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman siswa.Sebelum adanya pojok baca,
minat baca siswa kleas 5 di SDN Dawuan Tengah | cenderung rendah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru kelas, ditemukan bahwa siswa lebih sering
menghabiskan waktu luang mereka dengan bermain atau bebicara satu sama lain dari
pada membaca. Selain itu, kurangnya ketersediaan bahan bacaan yang menarik juga
menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca siswa.



95

E—

@O"" Shot on Si= 8 _—
~~  Vivo Al camers S moza.05.27 1400

Gambar 2. Pojok Baca kelas VB SDN Dawuan Tengah |

Gambar 3. Pojok Baca kelas V C SDN Dawuan Tengah |

Dari Hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa mendapatkan informasi
mendalam mengenai pengalaman mereka dengan pojok baca. Temuan wawancara adalah:
“Guru merasa pojok baca telah membantu meningkatkan minat baca siswa dan menjadi
alat yang efektif dalam pembelajaran”dan dari hasil wawancara penulis dengan salah
seorang guru di SDN Dawuan Tengah |, ada beberapa kendala dalam mengembangkan
peranan pojok baca di SDN Dawuan Tengah | yang dihadapi yaitu meliputi: keterbatasan
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jumlah buku yang sesuai dengan minat siswa, kurangnya ruang yang memadai untuk
pojok baca, dan keterbatasan waktu yang diberikan untuk membaca di sekolah.
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara, terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah adanya pojok baca. Sebelum adanya pojok baca minat baca siswa cenderung
rendah. Hal ini telihat dari kurangnya antusiasme buku di perpustakaan sekolah dan
rendahnya jumlah buku yang dibaca oleh siswa dalam sebulan. Setelah adanya pojok baca,
terjadi peningkatan Siswa menjadi lebih sering mengunjungi pojok baca dan membaca
berbagai buku yang tersedia. Selain itu, siswa juga lebih aktif dalam berdiskusi mengenai
buku buku yang mereka baca dengan teman-temannya. Guru kelas juga melaporkan
adanya peningkatan kemampuan membaca dan pemahaman siswa terhadap bacaan. Hasil
observasi dan wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan adanya peningkatan minat
baca setelah implementasi pojok baca. Siswa menjadi lebih antusias untuk membaca buku,
terutama pada waktu yang telah dijadwalkan. Berikut temuan observasi:
1. Dalam frekuensi kunjungan sebagian siswa mengunjungi pojok baca secara rutin tiap
hari.
2. Jenis bacaan yang dipilih siswa cenderung memilih buku cerita dan komik, tetapi ada
juga yang tertarik pada buku pengetahuan.
3. Durasi membaca siswa di pojok baca rata-rata 15-30 menit
Kuesioner yang diberikan kepada siswa dan orang tua untuk mengukur minat baca
dan persepsi mereka terhadap pojok baca bisa menunjukkan:
1. 80% siswa menyatakan minat baca mereka meningkat sejak adanya pojok baca.
2. 70% orang tua menyatakan mendukung kegiatan literasi di rumah dan meras pojok
baca membantu meningkatkan minat baca anak.
3. Apersepsi guru adanya pojok baca sangat membantu dan mendukung pembelajaran
di kelas.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Pojok baca memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan minat
membaca dan meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas V SDN Dawuan Tengah

I. Temuan ini menunjukkan bahwa menyediakan akses mudah dan menarik ke bahan

bacaan yang beragam dapat meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa.

Implikasi dari penemuan ini adalah pentingnya mengembanagkan dan mempertahankan

pojok baca di sekolah sebagai sarana untuk mendukung literasi siswa.

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat penulis sampaikan kepada
pengelola pojok baca di SDN Dawuan Tengah | yaitu:

1. Agar memperkaya koleksi buku dengan menambah koleksi buku komik, cerita
bergambar, dan buku non-fiksi yang menarik.

2. Mengadakan kegiatan membaca bersama atau lomba membaca untuk lebih mendorong
siswa memanfaatkan pojok baca.

3. Melakukan evaluasi berkala terhadap pojok baca dan dampaknya terhadap minat serta
kemampuan membaca siswa. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk membuat
perbaikan dan peningkatan fasilitas pojok bacaagar tetap menarik dan bermanfaat bagi
siswa.

4. Melakukan promosi aktif tentang manfaat pojok baca melalui berbagai media seperti
madding sekolah, media sosial, dan kegiatan sekolah.
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